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INTISARTI

Biji melinjo (Gnetum gnemon), kscsng tsnah (Arachis
hipogaea, Linn) dan kacang hijau (Phaseolus aureus) meru-
pakan bahan alam yang ksya skan protein, sehinggs diperki-
rakan akan mampu memacu‘pertumbuhan mikroorganisme pengha-
sil penisilin serts meningkatksn produksinys.

Spora Penicillium chrysogenum yang berasal dari ATCC
no.10002 ditsnsm dalam medis air rendaman mssing-mssing
ketiga bahan alam tersebut, untuk mengetshni pengsruhnys
terhadap pertumbuhsan Peniecillium chrysogenum sertsa
produksi penisilinnya.

Pengamatan pertumbnhsn sel dilskukan dengan cara
menimbang bobot kering sel tisp 24 jam. Pengamstsn
terhadap produksi penisilin dilakukan secsars invitro
dengan menggunskan bskteri uji Staphylococecus aureus.
Cairan fermentasi yang memberiksn hambatsn terbesar pada
bakteri uji diisolasi untuk ditetspkan kadarnys. Penetapan
kadar penisilin dari isolat cairan fermentasi dilakuksn
dengsan garam kalium benzilpenisilin sebsagai standar.

Pada kurva pertumbuhsn terlihat bshwa medis sir
rendaman melinjo memberiksn pertumbuhsn vang Lerbaik
terhadsp mikroorganisme. Hssil uji potensi cairan
fermentasi dengsn medis air rendsman melinjo jugsa
memberikan hasil vyang terbaik, bahksn 1lebih baik dari
potensi cairan fermentssi dengsn medis sir rendaman
jsgung sebagai pembanding. Kadsr penisilin isolat cairan
fermentasi dari medis sir rendamsn melinjo sadalsh 0,547
U/ml dan dari media air rendaman jagung adslsh 0,483
Us/ml.

Maka dapst disimpulksn bahwa medis sair rendaman
melinjo mampll memscu pertumbuhsn dsn produksi dari

mikroorganisme penghasil penisilin.
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